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ABSTRAK 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

yang terletak dibagian selatan Pulau Jawa. Yogyakarta menyimpan potensi wisata yang 

cukup besar, dan salah satu daya tarik wisata yang luar biasa yaitu dengan berbagai 

sejarah dan peninggalannya, dan salah satu peninggalan bersejarah yang dapat 

dikunjungi wisatawan yaitu Candi Prambanan Yogyakarta. Candi Prambanan adalah 

kompleks candi Hindu terbesar di Indonesia, bahkan di Asia Tenggara. Candi yang juga 

dikenal dengan sebutan Candi Rara Jonggrang ini dibangun sekitar tahun 850 Masehi 

oleh Rakai Pikatan, dan terus dikembangkan dan diperluas oleh Belitung Maha Sambu 

pada kerajaan Medang Mataram. Candi Prambanan sebagai salah satu destinasi 

unggulan di Yogyakarta, dengan kemegahan dan keistimewaannya menjadi salah satu 

destinasi yang populer, dibandingkan dengan candi yang berada disekitarnya yang kerap 

dikunjungi oleh wisatawan nusantara maupun mancanegara, dengan peningkatan 

kunjungan wisatawan ke Candi Prambanan tidak diimbangi dengan memaksimalkan 

kualitas pelayanan untuk para wisatawan yang berkunjung, terlebih dengan memaknai 

tentang Sapta Pesona. Hal tersebut dapat lihat dari Candi Prambanan yang dirasa belum 

mengoptimalkan setiap unsur sapta pesona, seperti pada unsur ketertiban, dimana masih 

adanya gangguan dengan pedagang asongan yang berjualan disekitar pintu keluar Candi 

Prambanan, kemudian pada unsur keramah-tamahan, dengan sikap petugas yang masih 

menunjukkan sikap yang kurang ramah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif dengan metode 

teknik analisis statistik. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling 

Insidental berjumlah 47 responden dan pengumpulan data digunakan alat bantu 

kuesioner, observasi, serta wawancara. Teknik analisis data menggunakan Uji Hipotesis 

Deskriptif dengan rumus T-test Satu Sampel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Berdasarkan hasil pengamatan, 

Implementasi sapta pesona sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan di Candi 

Prambanan keseluruhannya baik dan bagus, hal tersebut dapat dilihat pada t hitung lebih 

rendah 0.830 < t tabel 1.684, maka Ho diterima dan Ha di tolak, sesuai dengan hipotesis 

yang diduga dan yang di uji. Serta upaya yang dilakukan oleh manajemen Unit Candi 

Prambanan untuk mengoptimlakan pelatihan keterampilan para pegawai untuk 

meingkatkan kualitas dalam melayani dan memenuhi kebutuhan wisatawan yang 

berkunjung di Prambanan. (2) Pada analisis sapta pesona yang sudah berjalan baik 

dengan presentase 70%, terdapat perbedaan jika dilihat dengan rata-rata pada setiap 

unsur sapta pesona, yakni unsur keramah-tamahan dinilai dengan rata-rata paling rendah 

diantara yaitu 14.04 dan juga pada unsur ketertiban 14.38 yang dianggap memiliki nilai 

rata-rata paling rendah dibandingkan dengan rata-rata unsur yang lainnya, hal tersebut 

tentu sangat akan mempengaruhi pada kualitas pelayanan di Candi Prambanan. Menurut 

peneliti, dibutuhkan pengoptimalan dalam setiap unsur sapta pesona, dengan mengingat 

sapta pesona adalah kunci yang dipegang oleh Unit Prambanan untuk meningkatkan 

kualitasnya dalam menjalankan usaha produk maupun jasa  pariwisata. 

Kata Kunci : Sapta Pesona, Candi Prambanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki wilayah yang 

sangat luas, dan memiliki kekayaan alam dan keanekaragaman suku bangsa 

dan kebudayaan. Indonesia juga memiliki banyak potensi pariwisata yang 

sangat potensial untuk dikembangkan. Dengan adanya asset tersebut maka 

terbentuklah kegiatan wisata dan juga berbagai jenis daya tarik wisata 

diseluruh Provinsi Indoensia. Wisata di Indonesia terbagi menjadi 4 (empat) 

jenis yaitu wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, dan wisata minat 

khusus. Jenis daya tarik wisata tersebut antara lain pantai, gunung, cagar 

alam, candi, museum, keraton, dan masih banyak daya tarik wisata lainnya. 

Dengan adanya  kegiatan wisata dan berbagai jenis daya tarik wisata yang 

sangat menawan dan ketersediaan sarana serta prasarana pendukung 

pariwisata lainnya, dapat diharapkan menarik lebih banyak devisa Negara, 

baik dari wisatawan mancanegara maupun nusantara. 

 Pariwisata sekarang sudah menjadi prioritas utama dan telah menjadi 

kebutuhan bagi masyarakat luas dari berbagai lapisan dan bukan hanya untuk 

kalangan tertentu saja, sehingga dalam penanganan, pengelolaan, dan 

pengembangan pariwisata harus dilakukan dengan serius serta melibatkan 

pihak-pihak yang terkait, seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
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masyarakat sekitar, dan lembaga-lembaga yang terkait. Dengan adanya pihak-

pihak tersebut maka diharapkan dalam pengelolaan dan pengembangan 

pariwisata dapat berjalan denga baik. Selain itu untuk mencapai semua tujuan 

pengembangan pariwisata harus menerapkan program pariwisata yang tepat 

dan baik, agar daya tarik wisata dapat lebih dikenal dan mampu menggerakan 

calon wisatawan untuk mengunjungi dan menikmati daya tarik yang ada. 

 Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia, yang terletak di bagian selatan Pulau Jawa dan berbatasan dengan 

Provinsi Jawa Tengah di sebelah utara. Secara geografis Yogyakarta terletak 

di pulau Jawa bagian Tengah. DIY merupakan wilayah Kasultanan 

Ngayogyakarta Hadiningrat dan Kadipaten Pakualaman. Yogyakarta yang 

memiliki berbagai macam daya tarik wisata mulai dari wisata sejarah, 

budaya, alam dan buatan, yang dimana orang Yogyakarta juga dikenal 

dengan keramah-tamahannya, orang-orang yang masih menjaga sopan dan 

santun. Yogyakarta menyimpan potensi wisata yang cukup besar, salah satu 

daya tarik wisata yang mempunyai daya tarik luar biasa dengan sejarah dan 

peninggalannya yakni wisatawan dapat mengunjungi Candi yang berada di 

Yogyakarta, seperti Candi Prambanan yang sudah menjadi objek wisata 

unggulan di Yogyakarta maupun Indonesia. 

 Candi Prambanan adalah kompleks candi Hindu terbesar di Indonesia, 

bahkan di Asia Tenggara.  Candi yang juga terkenal dengan sebutan Candi 

Rara Jonggrang ini dibangun sekitar tahun 850 Masehi oleh Rakai Pikatan, 
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dan terus dikembangkan dan diperluas oleh Balitung Maha Sambu pada 

kerajaan Medang Mataram (Eska, et al, 2012:44). 

 Kompleks candi ini letaknya sangat unik, Candi Prambanan terletak di 

wilayah administrasi desa Bokoharjo, Prambanan, Sleman, sedangkan pintu 

masuk kompleks Candi Prambanan terletak di wilayah administrasi desa 

Tlogo, Prambanan, Klaten. (http://www.pengertiansejarah.com/sejarah-candi-

prambanan.html/diakses pada tanggal 11 Januari 2017) 

 Candi Prambanan ditetapkan UNESCO sebagai cagar budaya dunia 

(World Wonder Heritage). Candi utamanya berupa Candi Siwa dengan tinggi 

47 meter menjulang di antara gugusan candi-candi yang lebih kecil. Hal ini 

sesuai dengan latar belakang pembangunan candi ini, yaitu ingin 

menunjukkan kejayaan peradaban  Hindu di tanah Jawa. Komplek candi 

Prambanan terdiri atas tiga zona: zona luar, zona tengah yang terdiri atas 

ratusan candi, dan zona dalam yang merupakan zona tersuci tempat delapan 

candi utama dan delapan kuil kecil berada. Pelataran zona dalam ini 

permukaannya ditinggikan dan berdenah bujur sangkar, dikelilingi pagar batu 

dengan empat gerbang di empat penjuru mata angin. Candi Siwa sebagai 

candi utama merupakan bangunan terbesar sekaligus tertinggi di kompleks 

candi. Candi Prambanan dihiasi relief naratif yang menceritakan kisah Hindu 

terkenal, yaitu Ramayana dan Krishnayana. (Eska, et al, 2012:42-43) 

 Candi Prambanan sebagai salah satu destinasi unggulan di Yogyakarta, 

dengan kemegahan dan keisitmewaan, dapat menarik banyak minat 

wisatawan untuk berkunjung, karena area yang luas, banyak pepohonan, dan 
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taman asri. Begitu juga dengan kemegahan Candi sebagai monumen 

utamanya, sebagai destinasi unggulan di Yogyakarta, Candi Prambanan 

menjadi salah satu destinasi populer dibandingkan dengan candi yang berada 

di sekitarnya yang kerap di kunjungi oleh wisatawan nusantara maupun 

mancanegara, dengan peningkatan kunjungan wisatawan ke Candi 

Prambanan tidak diimbangi dengan memaksimalkan mutu pelayanan untuk 

para wisatawan yang berkunjung, terlebih dengan memaknai tentang Sapta 

Pesona. 

 Industri pariwisata  merupakan  usaha yang dapat memberikan  

keuntungan baik untuk pemerintah, maupun stakeholder lainnya jika industri 

ini dikelola dengan baik dan benar. Untuk  dapat  menciptakan  keinginan  

tersebut,  anggota  masyarakat  perlu  diajak  dan dibantu sehingga dapat 

memahami bagaimana pentingnya arti dan manfaat dari suatu kegiatan  

pariwisita. Oleh  karena  itu,  Sadar Wisata dan  Sapta  Pesona  perlu  

diterapkan  di  dalam  aktivitas  kehidupan  sehari-hari  agar kondisi yang 

ideal selalu dapat dipelihara ditengah-tengah masyarakat. Sesuai dengan 

peraturan Menteri No. PM 04/UM 001/MKP/2008 Tentang Sadar Wisata. 

 Konsep Sadar Wisata merupakan sebuah kampanye secara nasional 

untuk mendukung program pemerintah dalam pengembangan pariwisata 

Indonesia. Program Sadar wisata menanamkan tujuh unsur Sapta Pesona 

untuk pengembangaan dan pembangunan kepariwisataan. Untuk 

memfokuskan upaya pembangunan tersebut kemudian menitik beratkan pada 

tujuh unsur yang dianggap penting dalam meningkatkan daya tarik wisata 
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yang dikenal dengan Sapta Pesona., yaitu melalui unsur Keamanan, 

Ketertiban, Kebersihan, Kesejukan, Keindahan, Keramah-tamahan dan 

Kenangan, (Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 1998:3). 

 Program ini menggambarkan tentang partisipasi  dan dukungan dari 

segenap masyarakat dalam usaha ikut mewujudkan iklim yang  kondusif  bagi  

berkembangnya  kepariwisataan  di  suatu  destinasi  wilayah,  sedangkan 

tujuan diselenggarakan program Sapta Pesona adalah untuk meningkatkan 

kesadaran serta rasa  tanggung  jawab dari  segenap lapisan masyarakat baik 

itu pemerintah, swasta  maupun  masyarakat  luas  untuk  mampu  

menerapkannya  dalam  kehidupan sehari-hari. Sesuai pengamatan peneliti 

masih terdapat beberapa kendala tentang penerapan sapta pesona di Candi 

Prambanan yang saat ini dirasa belum optimal dan berkaitan dengan unsur-

unsur Sapta Pesona yang terletak di Candi Prambanan. Hal ini berkaitan 

dengan unsur-unsur sapta pesona yang belum semuanya dapat terpenuhi. 

1. Dari segi ketertiban, adanya gangguan masyarakat pedagang asongan 

berjualan disekitar pintu keluar Candi Prambanan yang belum ditertibkan, 

padahal sudah terdapat larangan yang tertulis didekat pintu keluar Candi. 

Serta kurang sesuainya penempatan rambu-rambu untuk wisatawan 

disekitar kompleks Candi Prambanan, sehingga seringkali membuat 

wisatawan bingung. 

2. Dari segi keramah-tamahan, sikap petugas ataupun karyawan yang berada 

di Candi Prambanan masih menunjukkan sikap yang kurang akrab, 

bersahat, kurangnya ramah senyum, dan pelayanan masih kurang. 
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Candi Prambanan dirasa perlu serius dalam hal  menerapkan sapta 

pesona dengan mengoptimalkannya sebagai wujud untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan. Dengan kondisi dan suasana yang menarik dan nyaman, 

wisatawan akan betah tinggal lebih lama, merasa puas atas kunjungannya dan 

memberikan kenangan yang indah pada wisatawan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengangkat tema yaitu “Analisis 

Implementasi Sapta Pesona Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Di Candi Prambanan”. 

 

B. Fokus Masalah 

Setiap objek wisata bersaing untuk mengembangkan pariwisatanya 

dengan meningkatkan daya tarik wisata serta kualitas pelayanan yang 

bagus, diantaranya melalui implementasi program sapta pesona. Suatu 

objek wisata seringkali menemukan kesulitan, yaitu adanya harapan dari 

para pengunjung yang terus berkembang dengan cepat seiring dengan 

semakin banyaknya informasi yang di terima wisatawan, serta semakin 

bertambahnya pengalaman wisatawan. 

Berdasarkan hal diatas, fokus masalah dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, bagaimana Implementasi Sapta Pesona sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan di Candi Prambanan? 
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C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, pembatasan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di Candi Prambanan Yogyakarta. 

2. Variabel yang digunakan adalah Sapta Pesona. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus masalah penelitian tersebut di atas maka 

adapun tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui Implementasi Sapta Pesona sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada para wisatawan di Objek Wisata 

Candi Prambanan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Bagi Objek Penelitian 

Sebagai masukkan untuk objek wisata Candi Prambanan 

Yogyakarta dan diharapkan dapat membantu Candi Prambanan dalam 

merumuskan sapta pesona sebagai dasar untuk mengembangkan 

strategi yang baik sebagai upaya meningkatkan dan memaksimalkan 

kualitas pelayanan terharhadap wisatawan Candi Prambanan di 

Yogyakarta. 
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2. Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

acuan untuk penelitian yang lebih lanjut, khususnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Serta pengalaman dalam mengkaji dan 

mengembangkan pelayanan dan kinerja pegawai didalam dunia 

pariwisata khususnya objek wisata budaya di situs peninggalan 

budaya,sejarah, maupun museum. 

3. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mampu menjadi refrensi penelitian-penelitian 

selanjutnya, dan menjaga sikap dengan tata tertib yang berlaku agar 

mudah dikenal bahwa Negara Indonesia adalah negara yang ramah. 
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